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mAE&tr@gt 365 Days film is a film that tells the story of a mafia boss (Massimo) who likes beautiful women (Laura

%l&) TFhe film 365 Days, often presents scenes where women are shown as figures who want to dominate men in terms
%ﬁéexﬁallty The aim of this research is to uncovering gender equality in the film 365 Days. This qualitative research
@sgtg%oopular Culture Theory with Roland Barthes semiotic analysis method with it’s three elements (denotation,
gzcmné%atlon myth). This study discusses several scenes in the 365 Days film that show the illusion of gender equality.
?r(pmgms §tudy, foundend of myths to shift and stabilize. The results of this study found that six scenes contain the
gllﬁsmn of gender equality in the film 365 Days. The conclusion of this study is that gender equality is an illusion,

%ge@deqz is aultural product that is more dominated by men who have masculine characteristics.
T 5 C

%@w&rds:'éender Equality, Popular Culture Theory, Film, Semiotics

[ogs] Q

23

%Bﬁtrgk: Film 365 Days merupakan film yang menceritakan tentang seorang bos mafia Massimo yang menyukai
Y aura Biel ©Dalam film 365 Days ini sering kali menampilkan scene perempuan ditampilkan sebagai sosok yang ingin
anéhdommw pria dari segi seksualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membongkar adanya ilusi kesetaraan
jgeﬂder dalam film 365 Days. Penelitian ini menggunakan Teori Budaya Populer dengan pendekatan kualitatif dan
ﬁnéiode analisis Semiotika Roland Barthes dengan tiga elemen analisis yaitu, denotasi, konotasi dan mitos. Penelitian
manembahas scene-scene dalam film 365 Days yang menunjukkan ilusi kesetaraan gender. Dari penelitian ini,
tpeBelltl mefemukan adanya pergeseran dan pemantapan mitos. Hasil dari penelitian ini ditemukan terdapat enam
gcene ilusi’kesetaraan gender dalam film 365 Days. Kesimpulan penelitian ini adalah kesetaraan gender adalah
Eseguah ilusi;semata, gender merupakan sebuah produk budaya yang lebih didominasi oleh laki-laki yang mempunyai

gsitat maskuhin.
S 3
ﬁ(ﬁa Kunct llusi Kesetaraan Gender, Teori Budaya Populer, Film, Semiotika
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§ >
g.% PENDAHULUAN wanita hanyalah pendukung dan berada
= S - .
dibelakang pria.
§ 8 Kehadiran wanita tidak terlepas dari sebuah gp

Ep&an kehidupan yang diberikan Tuhan untuk
cmglakukan tugasnya. Peran tersebut merupakan
§e@uah hak dan kewajiban yang sesuai dengan

skeduduk@ihya. Ketika mendengar kata “wanita”
od:ﬁl sebuah kata “peran”, pastinya Stereotype
%yang kelflar dari pikiran kita adalah wanita
mempunyai peran melahirkan dan mengasuh
anak. Wanita juga sering kali dikaitkan hanya
sebagai =pendamping dan pendukung dari
kesuksesam pria, bahkan tidak asing Kkita
mendengar kalimat “dibalik pria sukses, ada
wanita hebat dibelakangnya” walaupun ukuran
sukses setiap individu berbeda, tetapi kalimat
tersebut menyampaikan sebuah makna dimana

Wanita juga sering digambarkan sebagai
makhluk yang lemah lembut, mempunyai rasa
empati yang tinggi dan tentunya mengurusi
pekerjaan dalam rumah. Selain itu wanita juga
dianggap cepat atau lambat nantinya akan
menggantungkan hidupnya pada seorang pria
walaupun sesukses apapun dirinya. Wanita juga
digambarkan sebagai sosok yang resesif bahkan
dalam hal terkecil sekalipun, yakni asmara.
Wanita hanya bisa menunggu seorang pria
memilihnya, mengajaknya berkenalan sampai
dengan memulai percakapan. Berbanding terbalik
dengan penggambaran sosok pria yang dimana ia
digambarkan kuat dan dominan.
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Wanita merupakan makhluk Tuhan yang
susunan tubuhnya sedikit berbeda dengan
susunan taluh pria. Menurut King, lekuk tubuh
mampu membangkitkan sisi sensual wanita.
Maka dari itu banyak mitos yang menjadikan
“kedudukapn, wanita berada dibawah atau lebih
%eﬁdah dipandingkan kedudukan pria karena
‘“wanita hahya dipandang dari segi hubungan
gnj my-bukan dari kemampuan serta aspek-aspek
gmgnumaWI secara universal vyaitu sebagai
ﬂ_imgm,@la yang berakal, bernalar dan berperasaan
E(I»gos&oy, 2016: 7). Selain hal tersebut, Maryanta
%@pendapat bahwa wanita juga dianggap tidak
§m@mﬂjkl kekuatan fisik, lemah dan cenderung
@rﬁosronal sehingga hanya berhak mengerjakan
Tgaegiegaan halus seperti pekerjaan rumah,
-mengasuhzanak dan lain-lain (Kosakoy, 2016: 4).
‘SPernyataait serupa juga dipaparkan oleh peneliti
émgni% dalam  representasi Jawa  vaitu
“Perm@nadeli, yang dimana meskipun ada
%@e&pa aktivitas sosial yang mengharuskan dia
g(vganﬁa) berada di luar rumah, tetapi wanita tidak
~boleh menelantarkan keluarganya (Permanadeli,
@0,315: 109): Dari pernyataan tersebut disimpulkan
hahiwa penggambaran sosok wanita adalah
aserﬁagai makhluk yang lembut, mempunyai
Tjnegasaan yang halus dan fisik yang lebih lemah
@é%lpada pria, sehingga dalam masyarakat peran
SNgnlta akan berbeda dengan peran pria yang
ndlrmana petan wanita lebih banyak mengerjakan

&erjaan dalam rumah, mengasuh anak serta
-yang lainnya sedangkan peran pria ialah bekerja
mfuar rumah untuk membiayai wanita. Jika
3N§n|ta diharuskan bekerja diluar rumah, maka ia
:al@n mempunyai peran ganda yaitu bekerja serta
}gngngurus pekerjaan dalam rumah.

§ = Perbgdaan gender sebenarnya bukanlah suatu
“masalah,~* sepanjang  tidak  melahirkan
“ketidakadilan gender. Perbedaan gender sendiri
sepenarnyfa  sudah menjadi  ketetapan Tuhan
“sebagai Fenomena kebudayaan. Namun pada
“kenyataapnya, perbedaan tersebut melahirkan
ketidakadulan baik bagi kaum pria, terutama pada
kaum wanlita (Susanto, 2015: 128). Pembagian
peran pria dan wanita sering sekali dikaitkan
dengan adanya kesetaraan gender. Kesetaraan
gender mgrupakan adanya kesamaan kondisi bagi
pria. maupun wanita dalam memperoleh
kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia,
agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam

kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya,
pendidikan, pertahanan dan keamanan nasional
(Hankamnas) serta kesamaan dalam menikmati
hasil pembangunan (Salma, 2015: 79-80).
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender
ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara
wanita dan pria sehingga dengan demikian antara
wanita dan pria memiliki akses, kesempatan
berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan
serta memperoleh manfaat yang setara dan adil
dari pembangunan (Salma, 2015: 80). Maka dari
itu peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa, jika
memang kesetaraan gender itu ada, seharusnya
sudah tidak ada lagi pembakuan peran, beban
ganda, subordinasi, marginalisasi dan kekerasan
terhadap wanita.

Kesetaraan gender di era modern sudah
banyak diperbincangkan. Bahkan ada sejumlah
kampanye, pandangan serta pesan tentang
kesetaraan gender. Salah satunya melalui media
massa. Film dapat menjadi salah satu medium
untuk menyuarakannya. Penggambaran dan
pemaknaan dalam film menjadi hal yang menarik
untuk menjadi penelitian bagaimana adanya
kesetaraan dan ketidaksetaraan gender. Dalam
jurnal JCommSci Vol 2 no 3, yang berjudul
“Pesan Kesetaraan Gender dalam Film Marlina si
Pembunuh Dalam Empat Babak” (Mulachela,
Paramita dan Teluma, 2019: 136) mereka
(peneliti  jurnal tersebut) melakukan analisis
semiotika tentang kesetaraan gender pada film
“Marlina si Pembunuh Dalam Empat Babak”.
Penelitian yang mereka lakukan adalah
menganilisis makna simbol dan tanda yang ada
pada film tersebut berdasarkan indikator
kesetaraan gender. Hasil penelitian menemukan
sebanyak 17 adegan mengandung pesan
kesetaraan gender didalam film tersebut.

Berbeda dengan film yang berjudul “Marlina
si Pembunuh Dalam Empat Babak”, film yang
akan peneliti teliti mempunyai penggambaran
yang sebaliknya, yang dimana justru adanya ilusi
kesetaraan gender. Film 365 Days yang di rilis
pada pertengahan tahun 2020 itu, menceritakan
tentang seorang bos mafia (Massimo) yang
menyukai seorang wanita cantik (Laura Biel) dan
berusaha untuk memilikinya. Dalam film tersebut
ilusi kesetaraan gender muncul dibeberapa
gambar, salah satunya di apartemen milik Clara



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

'qe]esew niens uene[uu uep Yy uesnnuad

Biel yang berada di Polandia. Digambarkan Clara
mengatakan kepada temannya, bahwa Massimo
mewujudkan fantasi hubungan intim yang
diinginkanClara. Tidak hanya itu, bahkan Clara
.dengan ferang-terangan mengatakan bahwa
~kemaluan {penis) Massimo dibentuk oleh “iblis”,
?C@ra yang seolah membanggakan karena

uaskar. dan Massimo yang dijadikan sebagai
D0 ekthubfingan intimnya. Tetapi penggambaran
ggagnb’ar di  kapal menyatakan sebaliknya,
%\/\L@Ia@un Clara yang meminta Massimo untuk
Emglaﬁukan hubungan intim, tetapi sebenarnya
%Era—_lah yang menjadi objek hubungan intim
§d§’l 2 Massimo. Dalam  gambar  tersebut
g‘ngn@ambarkan Clara yang mendominasi
%V@ss&no dengan merangsang dan memulai oral
gwlg@uﬁgan intim, justru dirinya lah yang
Lg>@er%rnya dijadikan alat untuk memuaskan
glvgﬁtssgno bkalu terdapat juga pada gambar dimana
“Clara2 sedang mandi berdua dengan Massimo.
;%J%ra% yang tahu Massimo tidak akan
gmgnyentuhnya (melakukan hubungan hubungan
Aintim), sengaja menggoda Massimo dengan
Eménatap serta melirik kearah kemaluannya
Hpenis). Tidak hanya itu, Clara juga mendorong

ssimo ke tembok, mengelus dan merangsang
jbaylan dada sampai kebagian pantat yang
gngmbuat Massimo merasa bergairah. Clara yang
Emgngetahm Massimo sangat terangsang, seketika
dite langsung pergi meninggalkannya. Gambar
;te%ebut menggambarkan  bahwa  Clara
gnempunyal kuasa atas Massimo, sedangkan
Q_Jl\/%ssmo tidak bisa berbuat apapun selain pasrah
§<e_pada Clara. Walaupun Massimo digambarkan
:segagal seprang yang kuat dan kejam bahkan tega
gnembunuh seseorang, bahkan tetap diam
i/v&laupun diperlakukan Clara dengan semena-
gmena Hal demikian terjadi karena Massimo
Emenyukal Clara. Tetapi seiring berjalannya film,
iefdapat gambar dimana akhirnya Clara lah yang
gmenjadl pemuas nafsu Massimo, yakni pada
ggambar dnapartemen Clara. Digambarkan ketika
~MassimoSbaru datang dari Sisilia, Clara yang
sedang =marah langsung memukul dan
menampaknya. Tetapi kemarahan Clara langsung
mereda ketika Massimo mencium dan meraba
tubuhnyd? Dalam gambar ini, justru Claralah
yang terlihat pasrah ketika didorong ke jendela
apartememy dan seketika disetubuhi. Bahkan
dalam gambar tersebut Clara disetubuhi oleh
Massimorsampai kelelahan dan tertidur pulas.

Film merupakan suatu bentuk komunikasi
massa elektronik yang berupa media audio visual
yang mampu menampilkan Kkata-kata, bunyi,
citra, dan kombinasinya. Film juga merupakan
salah satu bentuk komunikasi modern yang kedua
muncul di dunia (Oktavianus, 2015: 3). Menurut
Effendy (Oktavianus, 2015: 3) film adalah
medium komunikasi massa yang ampuh sekali,
bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk
penerangan dan pendidikan. Film merupakan
media massa audio visual yang mampu
menafsirkan dan menggambarkan sebuah cerita
yang dapat dinikmati khalayak orang (Shafura
dan Syadian, 2019: 303).

Berbicara tentang film dan audio visualnya,
pastinya kita tidak asing dengan kata
cinematography yang sering disebut-sebutkan
oleh para penontonnya. Cinematography sendiri
berasal dari bahasa Yunani, cinema yang berarti
gerakan dan graphy yang berarti menulis. Jadi
cinematography bisa diartikan menjadi menulis
dengan gambar yang bergerak (Nugroho, 2014:
11). Didalam cinematography terdapat unsur
visual yang merupakan alat utama dalam
berkomunikasi. Bahasa yang digunakan dalam
cinematography adalah suatu rangkaian beruntun
dari gambar bergerak yang dalam pembuatannya
memperhatikan ~ ketajaman gambar, corak
penggambarannya, memperhatikan seberapa
gambar itu ditampilkan, irama nya dan
sebagainya yang kesemuanya merupakan alat
komunikasi non- verbal (Nugroho, 2014: 12).

Dari yang peneliti paparkan di atas, kita tahu
bahwa film menggunakan sebuah elemen gambar
yang bergerak atau disebut cinematography yang
dapat menjadi suatu tanda untuk menyampaikan
sebuah pesan kepada khalayak. Semiotika adalah
suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Manusia dengan perantara tanda-tanda,
dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya.
Pada dasarnya, suatu tanda memiliki hubungan
antara tanda dengan makna yang terkandung di
dalam tanda tersebut. Tanda-tanda merupakan
perangkat yang kita gunakan dalam upaya
mencari jalan di dunia, di tengah-tengah manusia
dan bersama-sama manusia. Semiotika pada

dasarnya hendak mempelajari  bagaimana
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal
(things) (Mudjiyanto dan Nur, 2013: 74).
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Semiotika berusaha menjelaskan tentang tanda,
secara sistematik, menjelaskan esensi, ciri-ciri
dan bentulk\suatu tanda serta proses signifikasi
yang  menyertainya.  Menurut  Morissan,
.semiotika merupakan studi mengenai tanda
~stgns) dan simbol yang menggunakan tradisi
(_l’p@ting dalam pemikiran tradisi komunikasi.
CTfadisi Semiotika mencakup teori utama
‘smengenaizhagaimana tanda mewakili objek, ide,
@as‘r keadaan, perasaan dan sebagainya yang
éb%’a@ di Bar diri (Morissan, 2009: 27).
c & Pada Zpenelitian ini, semiotika yang akan
3,0
Edlgunﬂkan ialah konsep semiotika menurut
fR%Ia@JI Barthes yaitu seorang tokoh semiotika
ahgJugaterkenal. Barthes melontarkan konsep
Hejjtaé_;g konotasi dan denotasi sebagai kunci
L@ricélmsnya Dengan mengabaikan bentuk dan
%u@s‘eﬁnm Barthes mendefinisikan sebuah tanda
Sebagai sebuah ekspresi atau signifier dalam
an@buﬁgannya dengan content atau signified
E(Wlbewo 2011:16). Dalam analisis Barthes
‘—lieﬁ—japat tiga hal utama yang menjadi inti dalam
gneﬁelltlan yaitu makna denotatif (makna yang
=ebenarnyd), konotatif (makna yang terkandung
:d@gan tarda-tanda), dan mitos (pemikiran yang
“hérkembany karena adanya pengaruh sosial dan
‘spudaya masyarakat akan sesuatu).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
yendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
ade%krlptlf dan paradigma kritis. Penelitian
tklﬁlltatlf menurut Strauss dan Corbin (1997)
%ngrupakan model penelitian yang memproduksi
Eh%ﬂ pepemuan-penemuan yang tidak bisa
gjigeroleh dengan menggunakan rangkaian
“prosedurfprosedur statistik ataupun cara yang
Adigunakay® dari pengukuran atau kuantifikasi.
g‘pecara gmum, penelitian  kualitatif  dapat
qjlgunakan dalam penelitian yang berkenaan
dengan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah
laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial,
dan lainslain  (Sujarweni, 2014:19). Dalam
menganali§ penelitian, peneliti menggunakan
metode gnalisis isi-semiotika Roland Barthes
dengan bahan penelitian berupa audio dan visual
yang terdapat dalam video Klip tersebut. Peneliti
berupayagsuntuk mengungkap makna dibalik

Iuy! edieypuesnnu
ep ueywinued

simbol ataupun teks sehingga metode analisis isi-
semiotika ialah metode yang cocok untuk
menganalis simbol-simbol yang muncul dalam
film 365 Days. Semiotika sendiri adalah suatu
ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.

Pengumpulan data penelitian, peneliti
menggunakan data primer dengan menggunakan
teknik observasi tidak langsung melalui data teks
yang membahas sistem tanda karena dalam kajian
ilmu komunikasi segala macam tanda merupakan
teks yang di dalamnya terdapat simbol-simbol
yang nantinya memunculkan makna tertentu
(Kriyantono, 2014:38). Data teks tersebut
berupaya untuk mengungkap adanya ilusi
kesetaraan gender dalam film 365 Days.

Serta data sekunder yang peneliti gunakan
yaitu data dari kepustakaan (literatur) tentang
kategori kesetaraan gender, budaya populer,
semiotika dan ideologi. Tidak hanya berpacu
pada data kepustakaan saja melainkan data dari
jurnal mengenai kategori kesetaraan gender dan
menggunakan beberapa rujukan elektronik,
seperti e-book mengenai komunikasi massa.
Selain itu teori yang penulis gunakan ialah teori
budaya populer.

A. Teori Budaya Populer

Perkembangan zaman pada saat ini semakin
meningkat, bukan hanya teknologi saja yang
dapat berubah tetapi perubahan itu terjadi pada
perubahan budaya. Budaya dalam pandangan
antropologi adalah seluruh yang disetujui oleh
masyarakat dan diwariskan dari satu generasi ke
generasi  berikutnya. Kontribusi  pewarisan
tingkah laku dalam masyarakat biasanya
dilakukan oleh institusi formal, seperti gereja dan
negara yang saat ini dilakukan oleh media.
(Imanto, 2012: 1-25).

Budaya popular di zaman modern ini, dapat
dipetakan berdasarkan bagaimana budaya
popular didefinisikan melalui gagasan budaya
massa. Sejumlah ahli berpendapat bahwa budaya
massa selalu ada di tengah-tengah kita, dan
menunjuk pada fungsi “roti dan sirkus” budaya
populer pada masa kekaisaran Romawi
(Lobodally, 2020: 228).

Budaya dari kacamata antropologi mengacu
pada segala jenis perilaku manusia. Sedangkan
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dari kacamata disiplin ilmu lainnya, budaya lebih
banyak mengacu pada ranah makna yang
tersimpan~di dalam diri manusia. Dalam
perspektit Kebanyakan orang memiliki penafsiran
.yang berbeda-beda, pada pertengahan abad ke-
49 beberapa ilmuwan menggunakan istilah
“ﬁc@ture urtuk merujuk pada kapasitas manusia
LDmi:‘éara udiversal. Secara universal, sebagai
g’ uah pafduan bagi manusia untuk berperilaku,
@a meéwujud sebagai sesuatu yang dipelajari
“dah diaplikasikan salah satunya melalui proses
“unfuk’ mémmenuhi  kebutuhan dasar manusia,
%eﬁerg komunikasi. Komunikasi sebagai bentuk
@lelﬂsu interaksi sosial menjadi sarana budaya
rﬁukztetap hidup di tengah-tengah masyarakat.

uad%

_ @daya disini sangat berpengaruh terhadap
gpéikembangan zaman yang ada, apalagi dengan
:ad_anya buglaya populer yang sangat kita kenal.
““Budaya papuler adalah budaya yang berpedoman
ae?haﬁap busana, mode, dan seluruh kegiatan
%/é’ngilta fakukan. Jadi kata populer yang sering
Q:idlsmgkat “pop”, mengandung arti dikenal dan
Udlgukal orang banyak (umum), sesuai dengan
akebutuhart:masyarakat pada umumnya, mudah
:dlgahaml orang banyak, disukai dan dikagumi
“orang bangak. Menurut Raymond William, istilah
‘populer i memiliki 4 makna yaitu banyak
adisukai orang, jenis kerja rendahan, karya yang
:‘i@kukan untuk menyenangkan orang, dan
:btfdaya yang memang dibuat oleh orang untuk
gdlgnya sendiri (Adi, 2011: 265).

QJCL

= % Budaya populer yang masuk kedalam
@udupan Kita saat ini mampu mempengaruhi
%gsyarakat saat ini, semua orang berpikir
rrse%agam mulai dari citra rasa masakan dengan
Eca%a instant, hingga cita-cita menjadi artis
‘&e%kenal dengan bergantung pada polling sms dari
gpeilonton Di beberapa stasiun televisi, kita juga
gblga mengamati semangat budaya ini dalam acara
qléhcarlan bakat seperti Indonesian ldol.
“Kehadiran' produk televisi ini tak lepas dari
hegemoni;* massa. Secara sederhana, budaya
populer = dihasilkan  melalui  teknik-teknik
industrialzproduksi massa dan dipasarkan untuk
mendapatkan keuntungan kepada khalayak
konsumemzmassa (Tanudjaja, 2007: 99).

S
N

Secafa khusus, ada tiga tema atau argumen
saling terKait yang dapat menjadi inti teori budaya
populer pada abad kedua puluh. Tema pertama

adalah apa atau siapa yang menentukan budaya
populer? Apakah ia lahir dari orang awam sendiri
sebagai salah satu bentuk ekspresi mandiri atas
kepentingan mereka dan berbagai bentuk
pengalaman mereka, atau kah budaya populer itu
dipaksakan dari atas oleh mereka yang sedang
berkuasa sebagai salah satu bentuk kontrol
sosial? Apakah budaya populer muncul dari
orang awam ‘“kalangan bawah”, atau turun dari
elite “kalangan atas”, ataukah itu semata
merupakan suatu persoalan interaksi diantara
keduanya? Tema kedua berkenaan dengan
pengaruh komersialisasi dan industrialisasi
terhadap budaya populer. Apakah lahirnya
budaya dalam berbagai bentuk komoditas berarti
bahwa kriteria nilai keuntungan dan nilai jual
lebih penting dari kualitas, keindahan, integritas,
dan tantangan intelektual? Ataukah semakin
banyaknya pasar universal bagi budaya populer
menjamin bahwa budaya itu benar-benar populer
karena budaya itu menyediakan komoditas yang
benar-benar dibutuhkan orang kebanyakan?
Siapa yang menang jika budaya populer dibuat
secara industri dan dijual sesuai dengan kriteria
nilai jual dan nilai keuntungan-perdagangan atau
kualitas? Tema ketiga menyangkut peran
ideologis budaya populer. Apakah budaya

populer  memang  diperuntukkan  untuk
mendoktrinasi orang kebanyakan, memaksa
mereka menerima dan mengikuti gagasan

maupun nilai-nilai yang memastikan dominasi
terus menerus mereka yang memiliki kedudukan
istimewa yang menguasai mereka? Ataukah ini
merupakan pemberontakan dan pembangkangan
terhadap aturan sosial umum? Apakah budaya
populer ini  mengekspresikan  perlawanan
terhadap mereka yang berkuasa, dengan cara
yang betapa pun tak terasa, halus dan belum
berkembang, dan merupakan subversi cara-cara
berfikir dan bertindak yang dominan (Strinati
2007: 25).

Pada dasarnya budaya populer lahir karena
perkembangan zaman yang semakin meningkat,
dimana kebudayaan yang asli akan luntur tetapi
tidak akan hilang begitu saja. Praktik-praktik
yang mengusung budaya kapitalis pun telah
mendominasi dalam lingkungan masyarakat, baik
di perkotaaan maupun di pedesaan. Kenyataan ini
telah menggambarkan bahwa kebudayaan kita
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telah dirusak oleh perilaku kebudayaan populer
yang dikendalikan oleh kelompok kaum kapitalis.

Lunturnya semangat kebangsaan  dan
pemahamap ideologi bangsanya sendiri, seiring
ﬂd@gan kencangnya arus globalisasi yang
F?nglanda pegeri ini tanpa sadar telah merubah
ccp@a pikirdan gaya hidup kearah kebarat-baratan
gya?ﬂg notabene sebagai masyarakat lebih modern.
‘_iD@lr&telah terjadi kekaburan makna serta nilai,
- zhdhwa makna masyarakat modern dipahami
gdﬂarggloglka yang dangkal dan minimnya daya
gnﬂarChlngga pergaulan bebas, tindak kekerasan,
Ep@’ll&_ku ugal-ugalan, penampilan  seronok
fmenjgdl kiblat dan reorientasi dalam hidup.
%“I%eérﬂaan ini disebabkan oleh kenyataan tidak
;dlfna@alnya secara benar tentang sistem nilai,
aN%Nasan hidup dan sikap yang berlaku di
“masyarakat selama ini dan tidak dibatinkannya
“pitarpilarokebudayaan itu dalam diri setiap
gaggg@ta nrasyarakat negeri ini” (Rahardi, 2000:

21%)@

nnauad ‘ue

dudF 1ur sin

PEMBAHASAN

%Bé’rkaltan dengan rumusan masalah “Bagaimana
TJI i kesetaraan gender dalam film 365 Days?”,
gngka yang peneliti dapati yaitu adanya
Ukeildaksetaraan gender, tindakan diskriminasi
:dEBI salalsatu gender serta scene perempuan

|ﬁmpllkan sebagai sosok yang ingin

Emandomlnaa pria dari segi seksualitas. Penelitian
gnpmenggunakan bahan penelitian film 365 Days.
EDﬁlam salah satu scene-nya menunjukkan
tg@nbar berikut ini:

3
%S
c x
S2)
c >
o v
5 <

Adegan Hubungan Intim di Pesawat

Gambar 1

Film 365 Bays, menit 11:20 — 13:31 menggunakan Netflix

Tabel 1 Denotasi Hubungan Intim di Pesawat

Terlihat ruangan berlokasi didalam pesawat
terbang, di dalam ruangan tersebut
pencahayaan cukup terang pada siang hari,
terlihat kursi-kursi pesawat yang berwarna
putih.

Terlihat dua orang yang sedang berhadapan,
satu orang pria memakai kemeja panjang
berwarna hitam dan celana panjang berwarna
hitam, sedang mendekati wanita itu dan
berhadapan dan memeluknya.

Seorang wanita memakai baju kemeja panjang
berwarna putih dengan dasi berwarna hitam
dan coklat bercorak ini berdiri di depan pria
berpakaian kemeja berwarna hitam dengan
mimik wajah terkejut dan berdiam diri.

Gambar berganti, terlihat pria dan wanita itu
sedang melakukan hubungan intim terlihat
wanita itu duduk dan membuka celana pria itu
sambil memandangi pria tersebut dengan
terkejut, sedangkan pria itu berdiri dan terlihat
tangan kanannya memegang leher kepala
wanita sambil memandanginya seolah
pandangan tersebut menyuruh wanita itu untuk
melakukan hubungan intim.

Pada adegan ini pria dan wanita tersebut tidak
berkata apa-apa mereka menunjukan perkataan
mereka dengan menunjukan gerak-geriknya
menggunakan bahasa nonverbal, dengan
dialuni backsound instrumental yang sangat
cepat dengan ketukan nadanya sehingga sesuai
dengan adegan yang dilakukan yaitu hubungan
intim.

Tabel 2 Konotasi Adegan Hubungan Intim di Pesawat

Pada gambar ini terlihat bahwa pria yang
sedang menghampiri wanita yang memakai
kemeja putih, setiap pakaian memiliki ciri khas
tersendiri dan mencerminkan kepribadian
orang tersebut, kemeja putih mempunyai arti
kesederhanaan dan merakyat (Bernard, 2011:
86), sedangkan dasi berwarna hitam memiliki
makna sebagai warna yang serius, mewakili
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kekuatan, kemewahan, kecanggihan dan
eksklusif, sedangkan kombinasi warna coklat

memili akna mereprensentasikan perasaan
menyelurth, ketertiban, dan tetap membumi
(Bernar 2015: 14), warna tersebut

jmerepresﬁantamkan profesi sebagai pramugari
pesawat’S dan  juga warna yang sangat
2encerr%nkan kepribadian seseorang yang

emakaihya. Dibalik warna tersebut memiliki
L @mﬁkna’an bahwa pakaian yang digunakan itu
tggla méncerminkan kepribadiannya yang
Igbl niendominasi  dibandingkan gender
Iﬁnnya Swarna putih itu  sendiri  untuk
e amsalkan pesan tentang kesempurnaan,
@e kna:memaknal tanda sebagai suatu ajang
@t@ memperbalkl image didalam dirinya,
- padahal gada kenyatannya citra wanita pada
saatiini tétap pada wilayah subordinatnya tidak
@elﬁblhlw lawan gendernya tetapi pada
@n@knaan ini ia menjadi sebuah pelengkap
@Iﬁn meJakukan berbagai hal.

F%da a gan ini wanita itu menunjukkan
profesionalitas dalam menjalankan
@kerjaagya bekerja  sebagai  seorang
pramugagl. Pramugari adalah staf/karyawan
perusaha@n penerbangan yang bertugas
rﬁelayangpenumpang. Tugas utama seorang
- pramugari adalah menjaga keselamatan dan
rﬁelayanﬁ, kenyamanan penumpang selama
dalam petjalanan (Patricia & Handayani, 2014:
f?), begitupun dengan wanita sebagali
_-pjramugari itu, i@ ingin  menunjukan
-pekerjaannya yang melayani penumpang, akan
" tétapi lam gambar tersebut wanita ini
@enunj an sisi lain dari seorang pramugari,
I€ata mefayani pada arti pramugari tersebut
rgemllllf_:r makna, menurut KBBI kata
“‘melayani” adalah: membantu menyiapkan
gengu S) apa-apa yang diperlukan seseorang
au meladeni. Pada gambar tersebut, arti dari
sebuah tprofesi itu memunculkan pemikiran
bahwa Karus mengikuti sebuah perintah, pada

peran wanita tersebut dikendalikan oleh pria
dan mengikuti semua perintah pria sebagali
objek atal sebagai pemuas hubungan intim.

(=]

Secara gas pada film ini penempatan wanita
menjadiwobjek dan menstereotipkan wanita
sebagalﬁlwahan laki-laki dan terbatasnya hak

wanita karena dibatasi oleh pemenuhan hak

laki-laki, seolah wanita termarjinalkan
(Siregar, 2000: 73), wanita di jadikan sebagai
warga kelas dua.

Teknik pengambilan gambar pada adegan ini
adalah medium shot dimana objek yang terlihat
diambil dari bagian pinggang ke atas, gestur
serta ekspresi wajah mulai tampak. Sosok
manusia mulai dominan dalam frame (Pratista,
2015: 147), sosok yang dimaksud adalah
Massimo dan wanita yang memakai kemeja
panjang berwarna putih dengan dasi berwarna
hitam perpaduan warna coklat bercorak,
adegan ini lebih memfokuskan kepada objek
yang ada pada gambar tersebut, serta melihat
reaksi dari kedua tokoh yang ada digambar itu.

Ruangan pada adegan ini adalah ruangan VIP
(Very Important Person) penumpang VIP
adalah penumpang yang kedudukannya atau
jabatannya tinggi dalam suatu pemerintahan
menyebabkan penumpang tersebut harus
mendapatkan penanganan secara khusus
(dalam hal ini prioritas/istimewa) (Majid &
Probo, 2010: 6), yang dikhususkan untuk bos
besar dari Sisilia, Italy Bernama Massimo.
Terlihat bahwa ruangan tersebut sangat
istimewa karena interior pada ruangan tersebut
terlihat ruangan berinterior classic terlihat
elegant karena warna dari ruangan pesawat
tersebut berwarna putih dan dilengkapi dengan
bantal berwarna coklat dan kamar mandi,
sedangkan cahaya pada gambar tersebut
terlihat cerah karena siang hari dan dibantu
dengan warna ruangan berwarna putih, warna
sangat mempengaruhi intensitas  keluar
masuknya cahaya, pada adegan ini warna
sangat penting untuk menjaga pencahayaan,
estetika dan juga memiliki banyak manfaat
seperti warna memberikan dampak psikologis
bagi yang melihatnya, tidak hanya estetika
yang indah dipandang mata, banyak yang
dapat dipengaruhi dan dibentuk oleh warna
(Snyder & Catanese, 1991: 25), setting yang
sempurna adalah setting yang sesuai dengan
konteks ceritanya (Pratista, 2017: 101).

Gambar berganti, selanjutnya terlihat pada
seorang wanita membuka ikat pinggang dan
celana panjang hitam milik pria itu untuk
melakukan oral seks, terlihat dari tatapan muka
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wanita itu seolah-olah mengikuti keinginan
pria tersebut, pandangan yang diberikan oleh
wanita a film tersebut memiliki tanda
bahwa i%engikuti sebuah perintah nonverbal
yang dxerikan oleh pria, pada saat ia
jmenglkut-l perintah pria tersebut ia ingin
@endom‘iham pada kenyataannya wanita itu
enjadi Sebuah objek pemuas seks sesaat oleh
giag -
S~ X
lg“lsgkitzElihat bahwa wanita dijadikan objek
pprrﬁz]as Aubungan intim seorang pria, wanita
lﬁemangmhamplr selalu dikaitkan dengan
iﬁjbﬁngaa' intimnya dan dianggap bernilai
Ifar a itl (Lie, 2005: 50), sebagai pihak yang
|gbIE kua pria dianggap sebagai pihak yang
- lebik berkuasa di bandingkan  wanita
@u@hasgjtl dan Saptiawan, 2007: 280).

'Eekglk pengambllan gambar yang digunakan
" pada gambar ini adalah medium shot dimana
garﬁ%ar yang diambil dari pinggul ke atas dan
tidak nampilkan seluruh bagian tubuh.
Sudut pandang yang digunakan pada gambar
_|Tn’| adalih eye level angle dengan fokus
@ngamb;dan gambar yaitu soft focus (Pratista,
2015: 147). Pada adegan ini terlihat musik
yang mendukung untuk alur dari cerita
- tersebut,abukan hanya itu gerak gerik yang
ﬁciptak@ oleh tokoh Massimo dan pramugari
-itd sangat menikmati moment itu terlihat
Massimo yang menggunakan pakaian serba
_@’tam yang menunjukan warna yang sangat
-kuat yang melambangkan kelas, keanggunan
~dan kekayaan, sesuai dengan Massimo yang
n@emeriﬂahi pramugari itu untuk melayaninya.

@maklan pengambilan gambar sebagai alat
kemunikasi nonverbal yang ditampilkan pada
-me tera;-but wanita menjadi pengalamanan
wsual yang menyenangkan bagi pria. Secara
medlanyn mata kamera selalu dianalogikan
dengan ©@mata laki-laki, wanita cenderung
mengar& kontrol tatapan laki-laki. Mulvey
mengemukakan bahwa wanita adalah manusia
yang (ﬂebiri, yang menyebabkan wanita
menjainnferior dibandingkan pria karena
tidak iliki penis, pria dapat menyadari
obsesinya dan fantasi karena wanita, hal ini
membuatwanita berada pada posisi yang tidak

memlllla- kekuasaan atas dirinya sendiri,

melainkan hanya menjadi objek keinginan
pria.

Pada adegan ini hubungan intim digambarkan
mampu memberikan dukungan atas hasrat
tingkat hubungan intim yang tinggi, tokoh
Massimo yang mempunyai tingkat hubungan
intim tinggi menunjukan sebuah fantasi
foreplay untuk menggantikan pemanasan
sebelum berhubungan seks (Sutarman, 2013:
81) dan adegan itu berlangsung selama
beberapa menit. Foreplay atau pemanasan
memiliki peran besar bagi kepuasan
berhubungan intim, menurut Hills yang
merupakan penulis buku hubungan intim
berjudul The Seks Myth, durasi waktu
berhubungan intim yang ideal adalah sekitar
7,5 menit (Hills, 2015: 60), kenikmatan lebih
dapat dicapai dengan proses pembentukan
sebuah cerita (pada kasus ini menunjukan
seseorang yang mempunyai fantasi hubungan
intim), pada adegan ini terlihat Massimo yang
sudah tak tahan untuk kepuasan hubungan
intim itu terpenuhi, dengan pengambilan
gambar yang menggunakan medium shot
dengan ekspresi yang dimainkan sudah
menggambarkan bahwa kepuasan hubungan
intim pria tersebut terpenuhi.

Pada gambar ini ilusi kesetaraan gender yang
ditunjukkan yaitu melalui dominasi palsu
seorang wanita dalam berhubungan intim, pada
gambar ini nampak jelas bagaimana wanita
tersebut berupaya mendominasi seorang pria,
namun justru dirinyalah yang dijadikan objek

bukan subjek dalam hubungan intim tersebut.

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes, setelah peneliti melakukan
analisis denotasi dan konotasi terhadap scene-
scene pada film 365 Days yang menunjukkan
ilusi kesetaraan gender, dari hasil denotasi dan
konotasi penelitian menemukan bahwa:

1. lHusi kesetaraan gender ditunjukkan
melalui dominasi palsu seorang perempuan
dalam berhubungan intim, pada bagian ini
misalnya  wanita  berupaya  untuk
mendominasi seorang pria, tetapi pada
kenyataannya wanita tersebut justru hanya
dijadikan suatu objek pemuas hasrat
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seorang pria sehingga upaya yang ia
lakukan itu hanyalah ilusi belaka
. lusis) kesetaraan gender ditunjukkan
melalui dikotomi peran yang diciptakan
olehs lingkungan sosial yang menganggap
bahwa peran maskulin yang ada pada pria
lebih mendominasi dibandingkan wanita,
sehihgga stereotype masyarakat sebagai
uatt yang tidak boleh diubah karena
ianggap kodrati dan alamiah menjadikan
tu §ebagai ideologi gender
lustt kesetaraan gender ditunjukkan
=melalui sifat maskulin seorang pria yang
ebly mendominasi terhadap gender
ainAya, pelebelan tersebut menunjukan
sebagai sebuah kekuatan untuk menduduki
awan jenisnya sehingga wanita selalu
dijadikan pemuas hasrat pria dan
~terdominasi oleh gender lainnya
4.2llusi kesetaraan gender yang ditunjukkan
Soleh’ seorang wanita yang mendominasi
“melalui sesuatu tindakkan semu, pada
bagian ini misalnnya seorang wanita saat
melakukan hubungan intim ia cenderung
lebily aktif untuk memulai hal tersebut
dikarenakan ia ingin menunjukkan bahwa
wariita bukan dijadikan sebagai objek
semata tetapi ia menjadi subjek seorang
prigy’ akan tetapi pada kenyataannya
wanitalah yang dijadikan objek pada saat
berfubungan intim
llusi kesetaraan gender ditunjukan melalui
perilaku seorang wanita yang
menunjukkan dirinya sebagai pusat
pemuas kebutuhan, pada bagian ini
misalnya seorang wanita menunjukkan
pakaian yang ia pergunakan, hal ini
meRjadikan dirinya sebagai pusat pemuas
oleh. gender lainnya, tetapi itu semua
hapyalah ilusi semata pada kenyatannya
justru wanitalah yang dijadikan objek
pemuas penglihatan dari gender lainnya,
seffingga menimbulkan sebuah ilusi semata
6. llusi kesetaraan gender ditunjukkan
melalui pemikiran seorang wanita yang
beranggapan gender lainnya dijadikan
pusat pemuas seksualitas wanita, pada
bagian ini sifat ingin mendominasi seorang
wanita cenderung aktif dalam melakukan
hubungan intim, tetapi pada kenyataannya
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wanita dijadikan sebuah pemuas hasrat

pria
Berdasarkan  temuan  diatas  peneliti
menemukan adanya pemaknaan gender yang
sama antara apa yang muncul dimasyarakat dan
apa yang muncul didalam film 365 Days. Pada

penemuan penelitian, peneliti  menemukan
sebuah dominasi palsu terhadap kesetaraan
gender perempuan pada saat melakukan

hubungan intim, dimana perempuan berupaya
untuk mendominasi seorang pria dalam
berhubungan, pada kenyataanya ia hanyalah
dijadikan suatu objek pemuas hasrat seorang pria,
hal ini sesuai dengan apa yang telah disampaikan
olen Hafidz (Niasti, 2017: 33) bahwa gender
adalah sebuah konstruksi sosial tentang peran
laki-laki dan wanita sebagaimana dituntut oleh
masyarakat dan diperankan oleh masing-masing
mereka.

Kemudian peneliti juga menemukan sebuah
ilusi kesetaraan gender ditunjukan melalui
dikotomi peran gender yang terdominasi oleh
gender maskulin yang ada pada pria
dibandingkan  gender  lainnya,  sehingga
stereotype masyarakat sebagai suatu yang tidak
boleh diubah karena dianggap kodrati dan
alamiah, menjadikan itu sebagai ideologi gender,
hal ini sesuai dengan apa yang telah disampaikan
oleh Dagun (1992:3) kesetaraan gender hanya lah
ilusi semata, dalam film ini tidak adanya
kesetaraan gender baik wanita maupun laki-laki,
gender yang lebih mendominasi adalah laki-laki
yang memiliki sifat maskulin, laki-laki dianggap
sebagai makhluk yang kuat, rasional, jantan dan
perkasa.

llusi kesetaraan gender juga ditunjukkan
melalui seseorang yang ingin mendominasi
melalui tindakan semu melalui hubungan intim ia
cenderung lebih aktif sehingga semua itu
hanyalah ilusi belaka sehingga ia dijadikan objek
oleh pria pada saat berhubungan intim, hal ini
sesuai Dagun (Dagun, 1992: 3) kesetaraan gender
hanyalah ilusi semata, sehingga gender yang
lebih mendominan adalah laki-laki yang memiliki
sifat maskulin, laki-laki dianggap sebagai
makhluk yang kuat, rasional, jantan dan
perkasa.

kesetaraan
seorang

Kemudian ilusi
melalui  perilaku

ditunjukkan
wanita  yang
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menunjukkan dirinya sebagai pusat pemuas
kebutuhan, pada bagian ini misalnya seorang
wanita /menunjukkan  pakaian yang ia
pergunakar, hal ini menjadikan dirinya sebagai
Jpusat pemuas mata oleh gender lainnya, hal ini
-sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh
“Fakih (Fakih, 1996: 21) pada dasarnya
‘“pétjuangafi gender ingin melakukan dekonstruksi
gegwagap ideologi gender.

S @

o =llgsi kesetaraan gender pada film 365 Days,
%nﬁa@ persamaan yang ditemukan di masyarakat,
gh% tersebut dipaparkan melalui  pemantapan
cmitossmelalui tabel sebagai berikut:

Q.

n

Tabel 3 Pemantapan Mitos
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Mitos lusi Mitos Husi
Kesetaraan Gender @ Kesetaraan Gender

pada Fiim 365 Days Masyarakat
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a Husi kesetaraan | Gender adalah sebuah
o gender = ditemukan | konstruksi sosial
= dorflinast palsu yang | tentang peran pria dan
3 diciptakah oleh | wanita sebagaimana
9 gender gpada saat | dituntut oleh
Ejijélakukan hubungan | masyarakat dan
3 iatim, pada | diperankan oleh
E kzenyataanya ia hanya | masing-masing
o dijadikar~ objek oleh | mereka.
d gender lgihnya.
4 Sebuah ilusi | Gender  merupakan
I kesetaraah  gender | bentuk dominasi fisik
3 ditunjukan  melalui | kaum patriarki yang
9 dikotomi peran | menganggap bahwa
3 génder yang | gender pria yang
2 terdomipasi sehingga | memiliki sifat
o menjadikan itu | maskulin  dianggap
2 sébagai ideologi | sebagai makhluk yang
9 gender. kuat, rasional, jantan
3 - dan perkasa, sehingga
15 ia lebih mendominasi
= dibandingkan gender
S I lainnya.
Husi kesetaraan | Kesetaraan  gender
gender juga | hanyalah ilusi semata,
ditunjukkan melalui | sehingga gender yang
aktivitasigender yang | lebih  mendominan
ingin =mendominasi | adalah pria yang
melalui tindakan | memiliki sifat
semu. maskulin.

lusi kesetaraan
ditunjukkan melalui
perilaku gender yang
menunjukkan dirinya
sebagai pusat pemuas

Pada dasarnya
perjuangan  gender
ingin melakukan

dekonstruksi terhadap
ideologi gender.

kebutuhan hal ini
menjadikan  dirinya
sebagai pusat pemuas
oleh gender lainnya.

Namun peneliti juga menemukan adanya
perbedaan antara kesetaraan gender dalam film
365 Days dan kesetaraan gender yang ada
dimasyarakat sehingga ada pergeseran mitos
dalam memaknai ilusi kesetaraan gender,
pergeseran tersebut dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 4 Pergeseran Mitos

Mitos llusi Mitos lusi
Kesetaraan Gender | Kesetaraan Gender
Pada Film 365 Days Masyarakat
lusi kesetaraan | Gender ~ merupakan
gender ditunjukkan | sebuah disparitas
melalui sifat | status yg menetap.
maskulin gender
terdominasi oleh | Kesetaraan gender
gender lainnya. sehararusnya dialami

dalam setiap aspek
lusi kesetaraan | kehidupan seperti
gender ditunjukkan | hukum, sosial mapun
melalui  pemikiran | ekonomi, hal tersebut
seorang yang | digambarkan sebagai
beranggapan gender | stereotype kesetaraan
lainnya  dijadikan | gender yang ada pada
pusat pemuas | masyarakat.
seksualitas.
Ketidakadilan gender
merupakan sebuah
produk budaya yang
menetap didalam
masyarakat,  semua
manifestasi
ketidakadilan gender
tersebut saling
mempengaruhi  satu
sama lainnya.
Dalam penelitian ini, peneliti

menemukan adanya pergeseran dan pemantapan
mitos. Pergeseran mitos dalam 365 Days
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|tunjukan oleh sifat maskulin gender yang
mendominasi gender lainnya. Dalam konteks ini
pria mer@minasi wanita. Lalu yang kedua,
pergeseran_ itos dalam 365 Days juga tampak
Jmelalui pemlklran gender yang beranggapan
@@wa gender lainnya dapat menjadi pusat
%)gnuas “seksualitasnya.  Sedangkan  dalam
u:3((&51*1|dupa masyarakat, kesetaraan gender
arusnya: dialami  dalam setiap aspek
parF dari mulai hukum, sosial maupun
‘;PI@ngml %Gender merupakan sebuah disparitas
Sstatus’ ang menetap dimana peran setiap gender
Sdibentuk, cdisosialisasikan, diperkuat bahkan
%%orﬁruk@(an secara sosial atau kultur oleh
fg‘lrj‘gkungaﬁ sekitar. Adanya ketidakadilan gender
ga énergpakan sebuah produk budaya yang
netap wdi tengah  masyarakat, semua
nlf’estag; ketiadadilan  tersebut  saling
gengaruhl satu dengan yang lainnya.

egl
u,y&J

1

dauﬁuguid
1By Lng | 5D

Ipus

m Tetapl dalam film 365 Days juga
%nunwkgp ada hal yang sama dengan apa yang
%ﬁl&njukarﬁ oleh masyarakat mengenai gender
g/ajtu adagya pembagian peran atau dikotomi
aperan terhiadap gender yang dimana dalam film
:8® Daysaditunjukan oleh dominasi palsu yang
=di kukangaender pada saat berhubungan intim
‘@ang sebgharnya gender tersebut tidak lebih
é‘mgmamkaﬁ sebuah peran untuk memuaskan

@der Iamnya Didalam masyarakat juga
?mEnunJukﬁh adanya bentuk dominasi fisik kaum
ap@rlarkl yemg menganggap gender yang memiliki
n5|fat maskulin yaitu pria lebih superior sehingga
geblh mendominasi dibandingkan gender lainnya.
5Hal tersebut tampak jelas di dalam Film 365 Days
Dy%]g dI%Ukan dengan adanya dikotomi peran
jatgu pembagian peran yang dimana perempuan
gseglah olah tidak berdaya dan terdominasi. Lalu
gaa?ja film*865 Days juga terlihat adanya aktivitas
-gender yaHg ingin mendominasi gender lainnya

A

==

%deggan tindakan semu. Hal tersebut sama dengan
Qo—gp“a yang jadi dimasyarakat bahwa gender yang
Amempunyai sifat maskulinitas akan lebih

mendomma3| Dalam film 365 Days, pemantapan
mitos tel-'l"rhat juga pada perilaku gender yang
ingin raenunjukan sebagai pusat pemuas
kebutuhaa'bagl gender lainnya, tetapi hal tersebut
merupakd® sebuah ilusi yang dimana justru
gender tg‘ebutlah yang dijadikan objek pemuas
penglihatan dari gender lainnya. Hal ini sama
dengan yang terjadi didalam masyarakat yaitu

uenj JiMm)j e

pada dasarnya perjuangan gender
melakukan dekonstruksi terhadap
gender.

ingin
ideologi

Penelitian ini menggunakan teori budaya
popular. Film termasuk budaya popular
dikarenakan salah satu karakteristik budaya
popular ialah budaya massa. Film menggunakan
teknik-teknik industrial produksi massa dan
dipasarkan untuk mendapatkan keuntungan dari
khalayak konsumen massa. Karakteristik lain
ialah budaya popular visual, yang dimana
dizaman modern ini orang-orang tidak begitu
suka lagi dalam hal membaca, mereka lebih
menyukai melihat gambar dan itu sebabnya
industri  film sangat berkembang pesat. Hal
tersebut berkaitan dengan film 365 Days, yang
berawal dari sebuah novel trilogi pertama yang
ditulis oleh Blanca, tetapi sayangnya novel ini
tidak meledak seperti setelah dijadikan sebuah
film. Hal ini menunjukan bahwa orang-orang
lebih suka melihat gambar dibandingkan kata-
kata. Film 365 Days juga tidak terlepas dari
karakteristiknya yaitu produk komunikasi massa,
yang dimana di dalamnya dihasilkan melaui
teknik-teknik industrial produksi massa. Lalu
pembuat film 365 Days juga tidak terlepas dari
jaringan bisnis untuk meraup keuntungan, yang
dimana orang-orang didalamnya terjebak dalam
jaringan industri dan komersialisasi.

Kemudian tema teori budaya populer
ketiga dimana dikatakan bahwa budaya populer
menyangkut peran ideologis budaya populer.
Apakah budaya populer memang diperuntukkan
untuk  mendoktrinasi  orang  kebanyakan,
memaksa mereka menerima dan mengikuti
gagasan maupun nilai-nilai yang memastikan
dominasi terus menerus mereka yang memiliki
kedudukan istimewa yang menguasai mereka?
Ataukah ini merupakan pemberontakan dan
pembangkangan terhadap aturan sosial umum.
Film 365 Days merupakan sebuah pesan yang
disampaikan melalui  film, pesan bahwa
perempuan memiliki otoritas diatas laki-laki,
akan tetapi digambarkan dalam film 365 Days,
perempuan sama sekali tidak memiliki kekuatan
untuk mengalahkan maskulinitas laki-laki yang
kemudian dikatakan bahwa perempuan dalam
film 365 Days hanya menjadi objek pemuas nafsu
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belaka tanpa memiliki power untuk mendominasi
peran laki-laki.

AV SIMPULAN

?géé‘rdasarkan hasil penelitian pada film 365 Days,
“Sdeg)at diarfibil kesimpulan yaitu:

S1. —;rPemaknaan gender yang sama antara apa
cyang; muncul di masyarakat dan apa yang

©

~muncul didalam film 365 Days, dominasi
cpalsti yang terjadi terhadap kesetaraan
Sgender perempuan pada saat melakukan
ghubyngan intim. Dimana perempuan
<©her@paya untuk mendominasi seorang pria
gdalam berhubungan, pada kenyataanya ia
;%hanyalah dijadikan suatu objek pemuas
Blhasrat seorang pria, jadi gender adalah
Ssebuah konstruksi sosial tentang peran pria
odans wanita  sebagaimana dituntut oleh
Bmasjlarakat dan diperankan oleh masing-
masing gender
. llusi kesetaraan gender ditunjukan melalui
dikatomi peran gender yang terdominasi
olehs gender maskulin yang ada pada pria
dibandingkan gender lainnya, stereotype
masyarakat sebagai suatu yang tidak boleh
diukah karena dianggap Kkodrati dan
alamiah, menjadikan itu sebagai ideologi
gender. Kesetaraan gender hanyalah ilusi
semata, gender yang lebih mendominasi
adalah laki-laki yang memiliki sifat
maskulin, laki-laki dianggap sebagai
makhluk yang kuat, rasional, jantan dan
pefkasa
. Kesetaraan gender sehararusnya dialami
dalam setiap aspek kehidupan seperti
hukem, sosial mapun ekonomi, hal
terSébut digambarkan sebagai stereotype
ke$@taraan gender yang ada pada
md&Syarakat maupun negara-negara luar
laipnya, kemudian gender merupakan
sebuah disparitas status yang menetap,
selingga ketidakadilan gender merupakan
sebyah  produk budaya yang menetap
didalam masyarakat, kesetaraan gender
ditthjukan melalui sifat maskulin seorang
prig¢¢ yang lebih mendominasi terhadap
gepder lainnya, pelebelan  tersebut
menunjukan sebagai sebuah kekuatan

:Jaquins uemn&aAuaw uep ueywniueosuaw edue) Ui shny eAJey ynanjas neie ueibeqas d!1n6

untuk  mendominasi lawan jenisnya
sehingga wanita selalu dijadikan pemuas
hasrat pria dan terdominasi oleh gender
lainnya

4. llusi kesetaraan gender juga ditunjukkan
melalui gender yang ingin mendominasi
gender lainnya melalui tindakan semu
dalam hubungan intim, dalam hal ini
wanita yang ingin mendominasi pria.
Tetapi bukannya menjadi subjek, justru
wanita kembali lagi dijadikan objek
pemuas hasrat pria

5. llusi  kesetaraan gender
melalui perilaku gender yang ingin
menunjukkan dirinya sebagai  pusat
pemuas kebutuhan bagi gender lainnya,
dalam hal ini wanita yang ingin menjadi
subjek dari pria. Tetapi hal tersebut
merupakan sebuah ilusi yang dimana justru
gender tersebutlah yang dijadikan objek
pemuas penglihatan dari gender lainnya

6. llusi kesetaraan gender ditunjukkan
melalui pemikiran gender  yang
beranggapan bahwa gender lainnya dapat
menjadi pusat pemuas seksualitasnya.
Dalam hal ini wanita yang beranggapan
gender lainnya dapat dijadikan pemuas
kebutuhan seksualitasnya. tetapi lagi-lagi,
hal tersebut merupakan tindakan semu,
yang dimana gender tersebutlah yang
dijadikan objek pemuas hasrat seksualitas
gender lainnya

ditunjukkan
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